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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan
karunia — Nya, kami sebagai tim penyusun dapat menyelesaikan Makalah
Pendidikan Karakter yang berjudul “Pembentukan Karakter” ini dengan baik dan
tepat sesuai waktu yang telah ditentukan. Dalam pembuatan rangkuman ini, kami
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu dalam kesempatan ini kami

mengucapkan terimakasih kepada:

1. Ibu Dra. Loliyana, M.Pd. dan Bapak Muhisom, M.Pd.l selaku dosen
pengampu mata kuliah Pendidikan Karakter.
2. Rekan — rekan mahasiswa/i yang telah memberikan masukan untuk

penyelesaian makalah ini.

Tim penyusun menyadari dalam penyusunan makalah ini masih terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, tim penyusun berharap agar para pembaca dapat
memberi kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kesempurnaan makalah

ini.

Metro, 20 Februari 2022

Tim Penyusun
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan karakter menjadi tanggung jawab bersama bagi semua pendidik,
baik di rumah maupun di sekolah. Pendidikan karakter harus dimulai dari pendidik itu
sendiri. Namun demikian, pada saat ini banyak ditemukan karakter negatif yang justru
berasal dari pendidik itu sendiri. M azzola (2003) melakukan survei tentang bullying
(tindak kekerasan) di sekolah, memperoleh temuan sebagai berikut: (1) setiap hari
sekitar 160.000 siswa mendapatkan tindakan bullying di sekolah, 1 dari 3 usia
responden yang diteliti (siswa pada usia 18 tahun) pernah mendapat tindakan
kekerasan, 75-80% siswa pernah mengamati tindak kekerasan, 15-35% siswa adalah
korban kekerasan dari tindak kekerasan maya (cyber-bullying).

Pembinaan karakter harus terus menerus dilakukan secara holistik dari semua
lingkungan pendidikan yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Menurut Miftahudin
(2010) pendidikan karakter pada usia dini di keluarga bertujuan untuk pembentukan,
pada usia remaja di sekolah bertujuan untuk pengembangan, sedangkan pada usia
dewasa di bangku kuliah bertujuan untuk pemantapan. Tugas-tugas pendidik adalah
menyediakan lingkungan belajar yang baik untuk membentuk, mengembangkan, dan

memantapkan karakter peserta didiknya.

Dalam konteks pemikiran Islam, karakter berkaitan erat dengan iman dan
keikhlasan. Hal inisejalan dengan ungkapan Aristoteles, bahwa karakter erat kaitannya
dengan “habbit” atau kebiasaan terus-menerus dipraktikakan dan diamalkan. Jadi
Pendidikan karakter adalah sebuah system yang menanamkan nilai — nilai karakter
pada peserta didik,yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu,
tekad serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai- nilai, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun

bangsa, sehingga akan terwujud insan yang berkarakter.



1.2 Rumusan Masalah

1
2
3
4.
5
6

Bagaimana proses dalam pembentukan karakter?
Bagaimana cara mengetahui pembentukan karakter?
Bagaimana cara menghayati pembentukan karakter?
Bagaimana cara melakukan pembentukan karakter?

Bagaimana proses cara membiasakan karakter yang baik?

. Apa saja yang dilakukan dalam pengkondisian dan pembentukan karakter?

1.3 Tujuan Penulisan

o o~ w0 npoE

Untuk mendeskripsikan proses dalam pmbentukan karakter.
Untuk mendeskripsikan cara mengetahui pembentukan karakter.
Untuk mendeskripsikan cara menghayati pembentukan karakter.
Untuk mendeskripsikan cara melakukan pembentukan karakter.
Untuk mendeskripsikan cara membiasakan karakter yang baik.

Untuk mendeskripsikan pengkondisian dan pembentukan karakter.
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PEMBAHASAN

2.1 Proses Pembentukan Karakter

Hidayatullah (2010:9) menjelaskan bahwa secara harfiah ‘karakter’ adalah
kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang
merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain. Menurut
kamus lengkap Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi
pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, watak (Tim Bahasa
Pustaka Agung Harapan, 2003:300). Maskawih (1994:56) berpendapat bahwa
karakter merupakan keadaan jiwa. Keadaan ini menyebabkan jiwa bertindak tanpa
dipikir atau dipertimbangkan secara mendalam. Keadaan ini ada dua jenis: (1)
alamiah dan bertolak dari watak, misalnya pada orang yang gampang sekali marah
karena hal yang paling kecil, atau yang takut menghadapi insiden yang paling sepele,
tertawaberlebihan hanya karena suatu hal yang amat sangat biasa yang membuatnya
kagum; (2) tercipta melalui kebiasaan dan latihan. Pada mulanya keadaan ini terjadi
karena dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian melalui praktek terus
menerus, menjadi karakter.

Menurut Depdiknas (2010), pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang
dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu
membentuk watak peserta didik. Pembentukan karakter siswa merupakan sesuatu
yang sangat penting tetapi tidak mudah dilakukan, karena perlu dilakukan dalam
proses yang lamadan berlangsung seumur hidup. Apalagi karakter itu tidak langsung
dimiliki oleh anak sejak ia lahir akan tetapi karakter diperoleh melalui berbagai
macam pengalaman di dalam hidupnya. Pembentukan karakter merupakan suatu
usaha yang melibatkan semua pihak, baikorang tua, sekolah, lingkungan sekolah, dan

masyarakat luas.



Walgito (2004:79) berpendapatbahwa pembentukan perilaku hingga menjadi

karakter dibagi menjadi tiga cara yaitu:

1. Kondisioning atau pembiasaan, dengan membiasakan diri untuk
berperilaku seperti yang diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku
tersebut.

2. Pengertian (insight), cara ini mementingkan pengertian, dengan adanya
pengertian mengenai perilaku akan terbentuklah perilaku.

3. Model, dalam hal ini perilaku terbentuk karena adanya model atau teladan
yang ditiru. Pembentukan karakter yang dilakukan di sekolah mempunyai
fungsi untuk menumbuhkan kesadaran diri. Kesadaran diri merupakan
proses internalisasi dari informasi yang diterima yang pada saatnya
menjadi nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan diwujudkan menjadi
perilaku keseharian. Oleh karena itu, walaupun kesadaran diri lebih
merupakan sikap, namun diperlukan kecakapan untuk menginternalisasi
informasi menjadi nilai-nilai dan kemudian mewujudkan menjadi perilaku

keseharian.

Ridwan (2012:1) menjelaskan ada tiga hal pembentukan karakter yang perlu

diintegrasikan yaitu:

1. Knowing the good, artinya anak mengerti baik dan buruk, mengerti
tindakan yang harus diambil dan mampu memberikan prioritas hal-hal yang
baik.

2. Feeling the good, artinya anak mempunyai kecintaan terhadap kebajikan
dan membenciperbuatan buruk. Konsep ini mencoba membangkitkan rasa
cinta anak untuk melakukan perbuatan baik.

3. Active the good, artinya anak mampu melakukan kebajikan dan terbiasa

melakukannya.



2.2 Proses Mengetahui Pendidikan Karakter

Pembentukan karakter dimulai dari fase ini yaitu kesadaran dalam bidang
kognitif. Untuk seorang anak, dia mulai mengenal berbagai karakter baik dari
lingkungan keluarganya. Misalnya, pada keluarga yang suka memberi,
bersedekah dan berbagi. Dia kenal bahwa ada sikap yang dianut oleh seluruh
anggota keluarganya, yakni suka memberi. Kakaknya suka membagi makanan
atau meminjamkan mainan. Ibunya suka menyuruh dia memberikan sedekah
ketika ada peminta-pinta datang ke rumah. Ayahnya suka memberikan bantuan
padaorang lain. Pada tahapan ini dia berada pada ranah kognitif, dimana prilaku

seperti itu masukdalam memorinya.

2.3 Proses Menghayati Pembentukan Karakter

Setelah seseorang mengenal suatu karakter baik, dengan melihat
berulang-ulang, akan timbul pertanyaan mengapa begitu? Dia bertanya, kenapa
Kita harus memberi orang yang minta sedekah? lbunya tentu akan menjelaskan
dengan bahasa yang sederhana. Kemudian dia sendiri juga merasakan betapa
senangnya ketika kakaknya juga mau berbagi dengannya. Dia kemudian
membayangkan betapa senangnya si peminta-minta jika dia diberi uang atau
makanan. Pada tahap ini, si anak mulai paham jawaban atas pertanyaan
“mengapa”. Pada tahap ini yakni kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki

oleh individu.

2.4 Proses Melakukan Pembentukan Karakter

Didasari oleh pemahaman yang diperolehnya, kemudian si anak ikut
menerapkannya. Pada tahapan awal, dia mungkin sekedar ikut-ikutan, sekedar
meniru saja. Mungkin saja dia hanyamelakukan itu jika berada dalam lingkungan
keluarga saja, di luar dia tidak menerapkannya. Seorang yang sampai pada
tahapan ini mungkin melakukan sesuatu atau memberi sedekah itutanpa didorong
oleh motivasi yang kuat dari dalam dirinya. Seandainya dia kemudian keluar dari

lingkungan tersebut, perbuatan baik itu bisa jadi tidak berlanjut.



2.5 Proses Membiasakan Karakter Yang Baik

Seorang anak yang dibesarkan dalam keluarga yang suka berbagi,
kemudian tinggal dalam masyarakat yang suka bergotong royong, suka saling
memberi, serta memiliki keyakinan ideologis bahwa setiap pemberian yang dia
lakukan akan mendapatkan pahala, maka suka memberi ini akan menjadi
karakternya. Seorang anak yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak
menekankan sopan santu, tinggal dalam lingkungan yang suka bertengkar dan
mengeluarkan makian dan kata-kata kotor, dan tidak memiliki pemahaman
ideologi yang baik, maka berkatan kotor mungkin akan menjadi karakternya.

Tahapan yang telah dipaparkan diatas akan saling pengaruh
mempengaruhi. Mekanismenya ibaratkan roda gigi yang sling menggerakkan.
Mengenal sesuatu akan menggerakkan seseorang untuk memahaminya.
Pemahaman berikutnya akan memudahkan dia untuk menerapkan suatu
perbuatan. Perbuatan yang berulang-ulang akan melahirkan kebiasaan.
Kebiasaan yang berkembang dalam suatu komunitas akan menjelma menjadi
kebudayaan, dandari kebudayaan yang didorong oleh adanya values atau believe

akan berubah menjadi karakter.

2.6 Pengkondisian dan Keteladanan Pembentukan Karakter
1. Pengkondisian

Pengkondisian berkaitan dengan upaya untuk menata lingkungan fisik
maupun nonfisik demi terciptanya suasana mendukung terlaksananya pendidikan
karakter. Kegiatan menata lingkungan fisik misalnya adalah mengkondisikan
tempat sampah, halaman yang hijau dengan pepohonan, poster kata-kata bijak
yang dipajang. Sedangkan pengkondisian lingkungan nonfisik misalnya
mengelola konflik supaya tidak menjurus kepada perpecahan, atau bahkan

menghilangkan konflik tersebut.

Pembentukan karakter sopan santun (menghormati orang lain) melalui
pengkondisian dapat dilakukan dengan beberapa cara. Diantaranya (Lickona,
2013):



a. Menciptakan Komunitas yang Bermoral

Menciptakan komunitas yang bermoral dengan mengajarkan siswa untuk saling
menghormati, menguatkan, dan peduli. Dengan ini, rasa empati siswa akan

terbentuk.
b. Disiplin Moral

Disiplin moral menjadi alasan pengembangan siswa untuk berperilaku dengan
penuh rasa tanggung jawab di segala sitasi, tidak hanya ketika mereka di bawah
pengendalian atau pengawasan guru atau orang dewasa saja. Disiplin moral
menjadi alasan pengembangan siswa untuk menghormati aturan, menghargai

sesame, dan otoritas pengesahan atau pengakuan guru.
c. Menciptakan Lingkungan Kelas yang Demokratis

Menciptakan lingkungan kelas yang demokratis dapat dilakukan dengan
membentuk pertemuan kelas guna membentuk karakter terpuji santun atau

menghoramti orang lain.
d. Mengajarkan Nilai Melalui Kurikulum

Kurikulum berbasis nilai moral akan membantu membentuk atau
mengkondisikan siswa dalam membentuk karakter terpuji. Dan salah satunya
adalah karakter santun. Dari kurikulum berbasis nilai moral ini bergerak dan

menuju pusat dari proses belajar-mengajar.

e. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan dan membentuk karakter terpuiji
santun atau menghargai orang lain karena pembelajaran kooperatif memiliki
banyak keuntungan. Keuntungan-keuntungan tersebut diantaranya, proses
belajar kooperatif dapat mengajarkan nilai-nilai kerja sama, membangun
komunitas di dalam kelas, keterampilan dasar kehidupan, memperbaiki
pencapaian akademik, rasa percaya diri, dan penyikapan terhadap sekolah, dapat
menawarkan alternative dalam pencatatan, dan yang terakhir yaitu memiliki

potensi untuk mengontrol efek negatif.



f.  Meningkatkan Tingkat Diskusi Moral

Melalui diskusi moral, siswa mampu bertukar pendapat dengan siswa lain.
Hasilnya, mampu membat siswa tersebt saling menghargai pendapat-pendapat
yang memang berbeda dengan pendapatnya. Diskusi moral ini lebih kebanyakan
bertujuan untuk menyamakan pendapat antara pendapat yang satu dengan

lainnya.

2. Keteladanan

Keteladanan merupakan sikap “menjadi contoh”. Sikap menjadi contoh
merupakan perilaku dan sikap tenaga kependidikan dan peserta didik dalam
memberikan contoh melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan
menjadi panutan bagi peserta didik atau warga belajar lain. Contoh kegiatan ini
misalnya tenaga kependidikan menjadi contoh pribadi yang bersih, rapi, ramah,

dan patut dicontoh.



BAB I11

PENUTUP

3.1 KESIMPULAN

Pendidikan  karakter  bertujuan  untuk  meningkatkan  mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan
karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilainilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam

perilaku sehari-hari.

3.2 SARAN

Kami sebagai penyusun berharap apabila setelah membaca makalah ini
pembaca dapat memahami pembahasan tentang diskusi kelompok kecil dan
mampu membimbing diskusikelompok kecil dengan baik. Penyusun menyadari
bahwa dalam makalah ini terdapat banyak sekali kesalahan dan jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penyusun sangat megharapkan kritik dan saran

oleh pembaca mengenai pembahasan makalah diatas.
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